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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Perkembangan Apotek Danita
Apotek Danita berdiri sejak tahun 1993 dengan usaha penjualan obat-obatan baik dengan sistem penjualan bebas maupun penjualan dengan menggunakan resep dokter.  Dalam kesehariannya selain melakukan kegiatan penjualan obat-obatan, apotik ini juga melakukan kegiatan pembelian obat-obatan secara langsung maupun secara kredit. Apotek Danita telah menjalin kerjasama dengan berbagai distributor/penyalur dalam hal pengadaan obat, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk menjalin kerjasama dengan distributor/penyalur yang baru.

Melihat perkembangan apotek dari segi frekuensi kegiatan penjualan dan pembelian yang semakin meningkat dari hari ke hari maka proses pencatatan transaksi pembelian dan penjualan serta retur pembelian dan retur penjualan harus ditangani secara maksimal. Halini penting bagi pihak apotek karena disamping menghasilkan suatu pencatatan yang baik dan akurat diharapkan juga dapat meningkatkan pelayanan  kepada konsumen.

2.2 Transaksi-transaki pada Apotek Danita
Ada beberapa transaksi yag dilakukan oleh Apotek Danita, yang semua transaksi tersebut dicatat dan dibukukan secara manual. Mulai dari pencatatan pada nota hingga pencatatan pada buku/jurnal dari masing-masing transaksi. Berikut ini akan dijelaskan proses dari pada transaksi-transaksi tersebut :
2.2.1 Pembelian
Dalam proses penambahan jumlah persediaan obat, Apotek Danita melakukan dua jenis transaksi pembelian, yakni pembelian tunai dan pembelian kredit. 
Pada transaksi pembelian tunai, biasanya Apotek Danita membayar tunai untuk biaya pembelian obat pada saat distributor/penyalur datang menawarkan obat. Sedangkan pada transaksi pembelian kredit, Apotek Danita terlebih dahulu memesan obat-obatan yang akan dibeli serta membayar uang muka/DP (down payment) sebesar 50%, dan sisanya akan dilunasi pada saat obat-obatan dikirim.

Setelah mendapat nota pembelian dari distributor/penyalur, nota tersebut disalin pada jurnal pembelian.

2.2.2 Penjualan

Transaksi penjualan, adalah transaksi yang menyebabkan pengurangan persediaan obat-obatan. Transaksi penjualan ini juga mempunyai dua jenis penjualan, yaitu penjualan resep dan non-resep. 

Pada penjualan resep, Apotek Danita mempunyai hubungan dengan beberapa orang dokter relasi. Tetapi tidak nmenutup kemungkinan menerima juga resep dokter yang bukan dokter relasi. Sedangkan pada penjualan non-resep, Apotek Danita menjual obat-obatan secara bebas, dan biasanya adalah obat-obatan yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat umum.

Penetapan harga jual ditentukan oleh pihak apotek, obat resep mengalami kenaikan 30% dari harga pembelian dan harga obat non-resep mengalami kenaikan 10% dari harga pembelian. Namun persentase ini dapat berubah sesuai keputusan dari pihak manajemen apotek. 
Setelah memberikan nota penjualan kepada konsumen/pasien, kemudian nota tersebut disalin pada jurnal penjualan. 

2.2.3 Retur Pembelian

Pada kenyataannya, tidak semua obat yang dibeli oleh Apotek Danita sesuai dengan keinginan/kebutuhan. Kadang kala terjadi kesalahan pada saat pengiriman obat dimana obat yang dikirim tidak sesuai dengan obat yang dipesan ataupun adanya kerusakan pada kemasan. Kesalahan seperti ini menyebabkan adanya transaksi retur pembelian secara langsung pada saat pengecekan sebelum dimasukan ke dalam gudang.
Selanjutnya ada juga retur pembelian yang disebabkan adanya obat-obatan yang telah mencapai batas tanggal kadaluarsa. Retur pembelian ini hanya bisa dilakukan jika pada saat akan melakukan retur, waktu/tanggal pada saat itu tidak melebihi waktu/tanggal retur maksimal yang telah disepakati antara pihak Apotek Danita dengan distributor/penyalur obat yang bersangkutan. Biasanya waktu/tanggal maksimal yang disepakati adalah 6 bulan sejak terjadinya transaksi pembelian.
Untuk setian transaksi retur pembelian, Apotek Danita membuat nota retur pembelian yang ditujukan kepada distributor/penyalur yang bersangkutan. Nota tersebut disalin pada jurnal retur pembelian dan akaan dikirimkan bersamaan dengan pengiriman obat yang akan di retur.

2.2.4 Retur Penjualan

Meskipun pada nota penjualan tercantum jelas “Teliti sebelum membeli - Obat yang telah dibeli, tidak dapat dikembalikan”, namun Apotek Danita tetap malakukan transaksi retur penjualan. Hal ini dilakakukan, semata-mata Apotek Danita menganggap “kesehatan itu mahal harganya”. Sehingga jika terjadi kesalahan pada saat transaksi penjualan obat, dimana obat yang diberikan salah atau tidak sesuai dengan kebutuhan konsumen/pasien tidak akan menambah parah penyakit si konsumen/ pasien.
Transaksi ini dapat terjadi hanya jika adanya kekeliruan pada saat penjualan baik itu salah obat ataupun kadaluarsa dengan catatan kemasan obat atau segel masih utuh. 

Retur pembelian yang terjadi tidak lagi menghasilkan nota retur penjualan, akan tetapi transaksi ini langsung dicatat pada jurnal retur penjualan.

2.3 Persediaan Obat

Penambahan dan pengurangan jumlah persediaan obat dipengaruhi oleh transaksi-transaksi yang terjadi.

Penambahan persediaan terjadi pada saat transaksi pembelian dan transaksi retur penjualan. Sedangkan pengurangan persediaan obat terjadi pada saat transaksi retur pembelian dan transaksi penjualan.

Transaksi-transaksi yang telah terjadi menyebabkan perubahan pada jumlah persediaan obat. Laporan persediaan obat ini dapat dilihat pada catatan Kartu Persediaan.
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